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‘Sesungguhnya Allah hanya menyayangi hamba-Nya yang
penyayang, sayangilah makfluk yang ada di bumi, niscaya
makhluk yang ada di langit akan menyayangimu. !

! Da’wah Al-Jaliyat, Tafsir Seper sepuluh dari Al Qur'an Al Karim Berikut Hukum-
hukum Penting Bagi Muslim, (Riyadh : PT. Megatama S. Pressindo), Hal. 190.
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ABSTRAK

Dalam skripsi ini, penulis mengambil judul :”Penafsiran al-Maragi
Tentang Ayat-Ayat Perintah Zikir Dalam Kitab Tafsir Al-Maragi”. Dzikir
merupakan salah satu tema yang dikaji di dalam al-Qur’an, sehingga banyak
sekali ayat-ayat yang menyebutkanya. Dalam al-Qur’an sendiri, dzikir
menurut berbagai pendapat Ulama’ ahli tafsir mempunyai banyak arti. Selain
itu dalam hadis pun tidak sedikit yang menerangkan perintah untuk
melakukan dzikir.

Dzikir merupakan salah satu bentuk ibadah dan cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Agar tidak salah dalam melakukan sebuah
bentuk ibadah, maka sebelumnya haruslah mengetahui secara jelas maksud
dari perintah Allah untuk berdzikir kepada-Nya yang ada di dalam al-Qur’an.
Dikhawatirkan dalam beribadah kepada Allah hanya karena ikut-ikutan tanpa
mengetahui maksud sebenarnya. Terlebih pada akhir-akhir ini banyak sekali
bentuk-bentuk pengamalan dzikir yang berkembang, termasuk Negara
Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis fokuskan pada ayat-ayat perintah
dzikir yang berbentuk fi'il amar yang mempunyai arti “mengingat Allah”.
Dalam penelitian ini, penulis mengambil tokoh al- Maragi. Karena al- Maragi
dalam menafsirkan ayat-ayat dalam al-Qur’an, penafsirannya mudah dipahami
oleh orang awam. Selain itu, Tafsir Al-Maragi termasuk katagori tafsir yang
sedang, tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu pendek tafsirannya.
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan yang menjadi sumber primernya
adalah Tafsir Al-Maragi. Selain itu penulis juga menggunakan literatur lain
untuk memperkuat dari pendapat al- Maragi . Penulis juga gunakan buku-buku
bacaan yang mendukung penelitian ini.

Setelah dilakukan penelitian akhirnya penulis mendapatkan hasil
bahwa maksud dzikir yang Allah perintahkan menurut al- Maragi adalah
mengingat Allah dengan melafadzkan kalimat-kalimat dzikir, disertai dengan
hati yang penuh penghayatan akan apa yang diucapkan, dan disertai dengan
perbuatan. Al- Maragi juga lebih mementingkan kualitas dari dzikir, dari pada
jumlah bilangan dzikir tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas penafsiran terhadap al-Qur’an memiliki alur perjalanan yang
sangat signifikan, terutama bagi sejarah tafsir itu sendiri. Hal ini dilakukan
sebagai salah satu langkah untuk membumikan pesan-pesan al-Qur’an yang
menjadi tanggung jawab seorang muslim. Kemunculan ilmu tafsir al-Qur’an
didasari karena manusia sangat memerlukan penjelasan atas kata-kata dan
makna yang tersembunyi dibalik ayat-ayat al-Qur’an yang tidak mudah
diketahui oleh yang membacanya. Dari sinilah timbulnya ilmu tafsir. Ilmu ini
terus dikembangkan oleh manusia sampai sekarang, sehingga dapat mewarisi
sejumlah tafsir yang beraneka ragam coraknya.

Kaum sufi berpendapat bahwa hakekat al-Qur’an tidak hanya terbatas
pada pengetian yang bersifat lahiriyah saja, tetapi tersirat juga makna batin
(makna yang tersembunyi di balik kata) yang justru merupakan makna
terpenting.l

Para ahli sufi memiliki cara tersendiri dalam memberikan makna pada
ayat al-Qur’an. Penafsiran dan pemaknaan mereka mengenai al-Qur’an terletak
pada aspek spiritual atau dimensi batin al-Qur’an itu sendiri, dan pemaknaan

spiritualnya terletak pada masing-masing subyek yang membacanya. Dengan

' Ahmad al-Syirbasyi, Sejarah Tafsir al-Qur’an, terj. Pustaka Firdaus. Cet.III,
(Jakarta:Pustaka Firdaus, 1994), hal.133.



metodologi ini, maka pengalaman mistis membaca al-Qur’an itulah dasar
pemaknaan al-Qur’an sebenarnya’.

Tema dzikir bukanlah istilah asing di kalangan masyarakat, bahkan
istilah ini sering digunakan dalam bahasa sehari-hari. Di kalangan umat Islam,
dzikir mulai diperhatikan. Mereka melakukan dzikir secara rutin, bahkan
terkadang tanpa dibatasi ruang dan waktu dengan tujuan untuk lebih
mendekatkan kepada Allah maupun dengan motivasi ingin menghilangkan
persoalan hidup tertentu yang sedang mereka hadapi, bahkan tidak sedikit pula
yang bertujuan untuk memperbaiki masalah ekonomi.

Zikir mempunyai banyak arti, yang dapat dikatagorikan menjadi zikir
dalam arti sempit dan zikir dalam arti luas. Dalam arti sempit, zikir berarti
ingat (eling)’, atau suatu ucapan yang dilakukan dengan lidah bersamaan
dengan hati. Secara praktisnya, dzikir adalah menyebut nama Allah dengan

. membaca: Tasbib, Takbir T: ahmid Basmalah, membaca Asma’al-Husna serta
membaca ayat-ayat al-Qur’an dan juga do’a-do’a. Adapun zikir dalam arti luas
adalah kesadaran manusia akan kewajiban-kewajiban agamanya yang
mendorong untuk melaksanakan segala perintah Allah dan menjahui segala
larangan Allah.

Sayyid Sabiq di dalam kitabnya (Figh Sunnah) menjelaskan bahwa
Zikir adalah apa-apa yang dilaksanakan oleh hati dan lisan berupa Tasbih

(penyucian), Tahmid (puji-pujian), dan 7akbir (pengagungan) bagi Allah

2 Anharuddin dkk, Fenomenologi al-Qur’an, (Bandung:al-Ma’arif,1997), him.26.
3 Ahmad Soetjipto, Dzikrulloh, (Yogyakarta: Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat
IAIN Sunan Kalijaga, 1986), him.1.



Ta’ala. Zikrullah berarti mengingat dan memuji Allah. Zikrullah juga berarti
menjalankan apa yang diperintahkan Allah Ta’ala atau dituntunkan Rasulullah
SAW, seperti: giroatil qur’an, mendalami hadits, menjalankan sholat sunnat,
serta menyebut nama Allah dengan hati dan lisan (Fathul Bari). Hal ini
dikuatkan dengan pendapat Said bin Zubair r.a., bahwa setiap orang yang
beramal karena Allah demi mentaati perintah-Nya, maka ia sedang melakukan
zikrullah

Kata zikir dengan bentuk derivasinya, dalam al-Qur’an terulang
sebanyak 286 kali, yaitu dalam bentuk fi”il madi 24 kali, fi'il mudary 72 kali,
fi’il amri 56 kali, dan dalam bentuk masdar terdiri dari 134 kali. Dari sekian
jumlah ayat-ayat zikir ini, tentu saja tidak mungkin bila dibahas secara
keseluruhan, karena membutuhkan waktu yang lama dan keseriusan tersendiri.

Di dalam al-Qur’an zikir mempunyai banyak arti, diantaranya zikir

bisa bermakna al-Qur’an sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Hijr: 9.
@ Oshack 4 Bl ST W5 2 0

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya*

Zikir dalam ayat di atas bermakna al-Qur'an. Jadi , zikir itu ialah al-
Qur’an yang telah Allah turunkan kepada Rasul-Nya, dengannya akan tenang

hati orang yang beriman, karena hati tidak akan tenang kecuali dengan iman

* Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an Dan Terjemahannya, (Kudus:
Menara Kudus, 2006) hlm. 262.



dan yakin. Dan tidak ada jalan untuk memperoleh keimanan dan keyakinan
kecuali dengan al-Qur’an.

Selain itu, kata zikir di dalam al-Qur'an juga berarti sholat,
sebagaimana yang terdapat yang terdapat dalam Q.S. Al-Ankabut:45

o g~ e A‘fa - £ & rd - ‘i-, L4
e A syl Zo) wlall aly il T, G| Gl T
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Artinya:

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al Kitab (Al Qur’an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Zikir juga dapat bermakna sebagai ingat kepada Allah, sebagaimana firman
Allah dalam Q.S. Al-Ahzab: 41-43

Be 4E

ol sl e @ WeBE iy @ LS S BT830 Ll e
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di
waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan
malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan
adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman®

* Depag R.1, Al-Qur’an dan Terjemahanya, him.713.

®*Depag R.I, Al-Qur’an dan Terjemahanya, him. 423.



Di dalam al-Qur’an maupun di dalam hadis banyak sekali ditemukan
ayat-ayat maupun hadis yang memerintahkan untuk melakukan dzikir

diantaranya:
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.
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Artinya:
karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku.

Sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas bahwa dalam al-
Qur’an, kata Zikir mempunyai banyak arti. Pada penelitian ini, penulis hanya
membahas kata zikir yang berarti mengingat Allah, itupun penulis batasi pada
ayat-ayat tentang zikir dalam bentuk fi’il amarnya saja. Setelah diadakan
penelusuran, akhirnya di sini penulis akan mengangkat lima ayat tentang
perintah Zikir, yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 152, ayat 198, ayat 200, dalam
surat al-Ahzab ayat 41, dan surat al-A’rof ayat 205. Dalam penelitian ini,
penulis mengambil tokoh al-Maragi karena dalam menafsirkan ayat-ayat
perintah dzikir, beliau mempunyai pendapat yang berbeda dengan para penafsir
lainya. Al-Maragi dalam menafsirkan ayat perintah zikir menekankan agar

dzikir dilakukan tidak hanya dengan lisan, akan tetapi dengan hati dan juga



perbuatan. Selain itu beliau juga lebih mementingkan kualitas dzikir dari pada
jumlah bilangan dzikir.

Al-Maragi yang mempunyai nama lengkap asy-syekh Ahmad Mustafa
Bin Muhammad Bin ‘Abd al- Mun’in al-Qadi al-Maragi adalah seorang ulama
ahli tafsir yang menurut sebagian pengamat tafsir adalah ulama yang pertama
kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara "uraian global”
dan "uraian rincian", sehingga penjelasan ayat-ayat di dalamnya dibagi menjadi
dua kategori, yaitu ma 'na ijmali dan ma’na tahlili.

Al-Maragi merupakan seorang ulama yang sangat produktif, dilihat
dari banyaknya karya-karya beliau dalam berbagai disiplin ilmu. Dari kesekian
banyak karangannya tafsir al-Maragi-lah yang paling terkenal. Kitab ini
dicetak dalam 10 jilid dan beredar di Negara-negara Islam seperti di Indonesia,
dan tentang lamanya masa penulisan ada beberapa pendapat, diantaranya ada
yang mengatakan selama 7 tahun dan selesai pada bulan Zulhijjah tahun 1365
H, sedangkan pendapat lain mengatakan lama penulisanya adalah 10 tahun
yang dimulai tahun 1940 Masehi".

Tafsir al-Maragi adalah sebuah kitab yang menggunakan metode
tahlili yang didasarkan pada gabungan antara bi al-ma’sur dan bi al-ra'yi.
Yang dimaksud dengan metode tahlili adalah menafsirkan al-Qur’an dengan

memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang sedang

7 Abdul Djalal, Tafsir al-Maraghi dan an-Nur: Suatu Studi Perbandingan, Tesis
(Surabaya: Fakultas Syariah, IAIN Sunan Ampel, 1985), him. 119.

® Lihat Tim Penulis TAIN Syarif Hidayatullah, “al-Maraghi”, Ensiklopedi Islam
Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), him.618 .



ditafsirkan’. Menurutnya di zaman sekarang ini tidak mungkin menafsikan
alQur’an hanya dengan bi-al ma’sur saja, karena riwayat terbatas pada nas-nas
saja dan juga kasus-kasus yang memerlukan ketentuan-ketentuan tafsir
semakin banyak karena perkembangan ilmu pengetahuan modern yang sangat
cepat.'’

Pemakaian metode bi al-ra’yi saja juga tidak benar, karena
menafsirkan al-Qur’an hanya berdasarka ra ’yu semata tidak diterima dan tidak
sah. Kitab al- Maragi sebagai salah satu kitab tafsir yang timbul diawal modern
ini sudah selayaknya memakai metode campuran antara al-ma 'sur dan al-ra’yi

Sebagai contoh penafsirannya terhadap ayat zikir yaitu sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 41-42
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Al-Maragi dalam menafsirkan ayat tersebut menjelaskan agar selalu
menyebut Tuban — di dalam hati — yang telah menciptakan dan mendidik
dengan segala aspek karuniaNya. Selain itu dalam berdzikirpun dengan tanpa
mengeraskan suara, agak nyaring sedikit dibanding orang yang berbisik dan
merahasiakan sesuatu. Sebagaimana tuntunan yang telah difirmankan Allah

Ta’ala:

® Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 31.

1° Abdul Djalal, Tafsir al-Maraghi dan an-Nur: Suatu Studi Perbandingan, him.15.
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Artinya:

Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua
itu.

Dilihat dari jangkauan uraian tafsirnya, ftafsir al-Maragi dapat
digolongkan sebagai tafsir yang sedang, tidak terlalu panjang dan juga tidak
terlalu pendek. Hal inilah yang mungkin memberikan kemudahan bagi para
pembaca untuk memahami tafsir tersebut. Dan juga di dalamnya tidak terdapat
istilah-istilah ilmiah khusus dari berbagai ilmu pengetahuan sehingga dapat

dijangkau oleh orang awam.
. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penafsiran al-Maragi tentang ayat-ayat perintah Zikir dalam
kitab Tafsir al- Maragi”

2. Bagaimana penafsiran tersebut jika diaplikasikan dalam konteks kekinian ?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, peneliti skripsi ini
memiliki maksud dan tujuan, baik bersifat ilmiah maupun bersifat akademis.
Penelitian ini bertujuan untuk: Perfama, memahami penafsiran al-

Maragi dalam menafsiri ayat-ayat perintah zikir dalam kitab tafsir al-Maragi.



Kedua, mengetahui penafsiran al-Maragi dalam menafsiri ayat-ayat perintah
dzikir jika diformulasikan dalam konteks kekinian.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah : Pertama,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
integral terhadap penafsiran al- Maragi tentang ayat-ayat perintah dzikir dalam
kitab tafsir al-Maragi. Kedua, hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti
akademis, dapat menambah informasi dan khazanah intelektual khususnya
dibidang tafsir dan juga diharapkan memiliki arti kemasyarakatan khususnya
bagi umat Islam. Ketiga, diharapkan penelitian ini dapat membantu usaha-

usaha peningkatan , penghayatan dan pengamalan ajaran nilai al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kepustakaan tentang dzikir sudah cukup banyak, namun menurut
penulis belum ada kajian dzikir yang secara komprehensif membahas tentang
arti dari perintah dzikir yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an. Imam Nawawi
dalam kitabnya “al-Azkar al- Nawawiyah” misalnya, beliau tidak mengkaji
makna dzikir secara kusus pada ayat-ayat perintah dzikir, akan tetapi
memaknai dzikir secara umum. Kemudian beliau meneruskanya dengan kasiat

dzikir dan do’a'’.

' Muhyiddin Abi Zakariya Bin Syarif an-Nawawi, al-Azkar al-Nawawiyah, (Dar al-Thya’
al-Kutub al-* Arabiyyan,t.t)
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Begitu juga dengan Hasbi ash-Shiddeiqy dalam bukunya “Pedoman
Dzikir dan Do’a”. Buku ini tidak membahas dzikir secara luas dan lengkap
tentang pengertian dzikir namun cenderung mengkaji hukum dzikir itu sendiri.

Adapun penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Asep Saeful
Rohman dengan mengambil tema “Penafsiran Ayat-Ayat Zikir M. Quraish
Shihab Dalam Tafsir al-Misbah QS. Ali ‘Imran dan An-Nisa’ “ ini, lebih
difokuskan pada penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang dzikir yang
terdapat pada surat Ali ‘Imran dan An-Nisa’ dan metode pemahaman
(penafsiran) Quraish Shihab yang terhadap ayat-ayat tersebut'2.

Selain itu, ada juga skripsi yang ditulis oleh Rosniati dengan judul
“Pandangan Muhammad Arifin Ilham Dan Abdul Hakim Bin Amir Abdat
Tentang Dzikir Berjama’ah” membahas tentang dzikir. Namun, dalam skripsi
ini lebih dititik beratkan pada persamaan dan perbedaan pendapat antara
Muhammad Arifin Ilham Dan Abdul Hakim Bin Amir Abdat tentang dzikir
berjama’ah."?

Selain beberapa skripsi di atas, ada juga skripsi yang membahas
dengan tema utama dzikir, yaitu skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ma’ruf
dengan judul “Konsep Dzikir Menurut Syaikh ‘Abdul Qodir al-Jailani (Telaah

atas Kitab Sir al-Asror)”. Hanya saja dalam skripsi ini tidak membahas makna

“2asep Saeful Rahman, “Penafsiran Ayat-Ayat Zikir M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah QS. Ali ‘Imran dan An-Nisa’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2007.

B Rosniati, “Pandangan Muhammad Arifin Ilham dan Abdul Hakim Bin Amir Abdat
Tentang Dzikir Berjama’ah” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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perintah zikir dalam ayat al-Qur’an, akan tetapi hanya membahas tentang
pengertian zikir, pembagian dzikir, tata cara dan tujuan dzikir."

Dalam buku yang berjudul “Dzikir Cahaya Kehidupan” yang ditulis
oleh Ibnul Qoyyim al-Jauziyah, lebih menitik beratkan pada faedah-facdah
dzikir, tanpa menjelaskan secara detail tentang apa yang dimaksud dengan
perintah dzikir.

Selain itu dalam bukunya Imam al-Ghazali yang berjudul “ Munajat
al-Ghazali (Dzikir dan Do’a; Wacana Amaliah Keseharian)” juga hanya
membahas tentang keutamaan dzikir dan amalan-amalan dzikir sehari-hari.

Pada penelitian ini penulis membahas tentang dzikir yang menitik
beratkan pada makna perintah dzikir yang berarti mengingat Allah, yang mana
dzikir itu sendiri adalah suatu ibadah. Sehingga diharapkan dengan penelitian
ini orang akan lebih bisa memahami makna dari dzikir, agar dalam beribadah
kepada Allah dalam bentuk dzikir tidak salah dan sesuai dengan apa yang

dikehendaki-Nya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah library research, yaitu research yang
dilakukan dengan cara mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan

kepustakaan yang mempunyai relevansi dengan materi pembahasan.

“Muhammad Ma’ruf, “Konsep Dzikir Menurut Syaikh ‘Abdul Qodir al-Jailani (Telaah
atas Kitab Sir al-Asror)” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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2. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian tersebut, penulis akan

melakukan pelacakan dari literatur-literatur yang berkaitan dengan materi

pembahasan, yang kemudian dikatagorikan sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer yang akan menjadi acuan penyusun adalah kitab Tafsir al-
Maragi karya Ash-Syekh Ahmad Mustafa Bin Muhammad Bin ‘Abd al-
Mu’in al-Qodi al-Maragi

b. Data Sekunder
Data sekunder yang penulis akan gunakan adalah hadis-hadis Nabi yang
berkaitan dengan pembahasan, karya-karya para Ulama dan para
cendikiawan yang berkaitan dengan tema pembahasan, baik berupa buku
maupun artikel lepas.

Selanjutnya setelah data primer dan sekunder ditentukan dan
dikumpulkan, langkah berikutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan yakni menguraikan secara teratur
seluruh konsepsi yang berkaitan dengan tema pembahasan yang kemudian
diinterpretasikan. Dalam hal ini, penulis mendeskripsikan, menginterpretasikan
dan menganalisa penafsiran al-Maragi tentang ayat-ayat perintah zikir dalam
bentuk fi’il amrinya yang mempunyai arti mengingat Allah, sehingga dapat
diketahui bagaimana hakikat sebenarnya dari perintah dzikir menurut al-

Maragi dalam kitab tafsirnya.
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3. Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Deskriptif adalah metode
yang digunakan dalam pencarian fakta dengan interpensi yang tepat,
sedangkan analisis adalah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan jalan
menggambarkan dan mengklasifikasikan secara obyektif data yang dikaji
sekaligus menginterpretasikan dan menganalisa data. Jadi deskriptif analitis
berarti mengumpulkan data yang ada, menafsirkanya dan mengadakan
analisa yang interpretative dengan cara menyelami kemudian mengungkap
arti dan nuansa yang dimaksud oleh seorang tokoh'’. Selanjutnya
merumuskan kesimpulan atas penafsirannya yang berkaitan dengan kajian
ini, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang detail-detail pemikiran

tentang kajian yang dimaksud.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang sistematis dan terarah serta
mempermudah langkah-langkah penelitian, pembahasan dalam skripsi ini akan
dituangkan dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama terdiri dari enam sub bab, yang diawali dengan latar
belakang masalah yang akan diteliti. Kedua, rumusan masalah , merupakan
penegasan apa yang terkandung dalam latar belakang masalah dan sekaligus
menjadi acuan dari penelitian yang akan dilakukan. Ketiga, tujuan dan

kegunaan, tujuan adalah keinginan yang igin dicapai dalam penelitian ini,

12 Anton Baker dan Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him.63-64.
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sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelitian. Keempat, telaah
pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian. Kelima, metode penelitian, yang berisi tentang cara-cara yang
digunakan dalam penelitian. Keenam, sistematika pembahasan, yang berisi
tentang struktur dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi.

Bab dua berisi tentang tinjavan umum tentang dzikir, yang terbagi
dalam tiga sub bab. Sub bab pertama, berisikan tentang makna dzikir dengan
menyantumkan pendapat-pendapat para ulama’ tentang makna dzikir. Sub bab
kedua, menggambarkan tentang tujuan dan keutamaan dzikir. Sub bab ketiga,
tentang dasar-dasar perintah dzikir yang memuat dalil-dalil dari al-Qur’an dan
al-Hadis

Bab tiga berisi tentang Kitab tafsir al-Maragi yang menjadi sumber
primer dalam skripsi ini. Dalam bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Pertama
tentang biografi pengarang kitab, dan yang kedua gambaran tentang isi kitab.
Dalam sub bab yang kedua ini berisikan tentang latar belakang, sistematika,
corak, sumber dan metodologi kitab fafsir al-Maragi ini. Sedangkan sub bab
yang ketiga tentang hasil karya al-Maragi

Bab keempat berisikan tentang tafsiran Maragi tentang ayat-ayat
perintah dzikir dan pengamalan dzikir dalam konteks kekinian.

Bab lima yang merupakan bab terakhir atau penutup skripsi ini,

memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyelesaikan skripsi ini, penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Al-Maragi dalam menafsirkan ayat-ayat perintah dzikir lebih menekankan
agar di dalam berdzikir tidak hanya secara lisan saja, akan tetapi lebih pada
hati yang selalu ingat kepada Allah yang dibuktikan dengan perbuatan
sehari-hari. Al-Maragi lebih mengutamakan kualitas dzikir, daripada
jumlahnya. Karena tidak dijelaskan di dalam al-Qur’an berapa jumlah yang
paling baik orang melakukan dzikir. Sehingga dalam menafsirkan surat al-
Ahzab ayat 41, al-Maragi dalam mengartikan “dzikir yang banyak” bukan
dalam artian jumlahnya. Akan tetapi lebih cenderung pada kualitas dari
dzikir tersebut.

2. Praktek dzikir pada sekarang banyak didominasi dengan dzikir berjama’ah
dan juga dzikir dengan suara yang keras. Padahal, pada masa Rasulullah hal
tersebut sudah dilarang. Untuk itu, alangkah baiknya dikembalikan pada al-
Qur’an dan hadis yang telah mengatur tentang ibadah dzikir. Selain itu,
sekarang sudah banyak orang-orang yang melakukan dzikir hanya lisan saja,
tanpa diikuti hati apalagi perbuatan. Terbukti banyak sekali orang yang

lisannya berdzikir akan tetapi sikap dan perbuatannya tidak mencerminkan
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apa yang telah diucapkan oleh lisan tadi. Hal tersebut dikarenakan orang
yang berdzikir tidak tahu maksud dari kalimat yang telah diucapkanya.
Sebagai contoh banyak orang yang memintakan maaf kepada orang lain
setiap habis melakukan sholat lima waktu, dengan kalimat-kalimat
dzikirnya, bahkan tanpa disuruh untuk memintakan maafpun, mau untuk
memintakan maaf. Akan tetapi, ketika orang lain minta maaf atas
kesalahannya yang terkadang hanya sepele bahkan tidak disengaja, justru
sulit untuk memaafkannya bahkan tidak mau memaafkannya. Hal itu
dikarenakan orang yang dzikir habis sholat tersebut tidak paham dengan
dzikirnya.

Selain itu, banyak sekali penyimpangan yang terjadi pada praktik dzikir.
Banyak orang yang melakukan dzikir dengan niatan yang keluar dari syariat
Islam. Sebagai contoh seseorang melakukan dzikir ( misalnya mujahadah )
hanya dikarenakan ada orang lain yang cerita padanya tentang keberhasilan
dalam pekerjaannya setelah mengikuti mujahadah bersama seorang Kyai.
Akhirnya orang tersebut melakukan dzikir hanya karena tertarik pada
keuntungan dunia. Jadi seakan-akan dzikir dijadikan jalan pintas meraih

kekayaan di dunia.
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B. Saran-Saran.

Bertitik tolak dari penelitian yang penulis lakukan, ada hal-hal yang

perlu diperhatikan:

1. Dalam melakukan dzikir hendaknya setiap orang, mengetahui secara
jelas makna yang ada dalam ibadah tersebut, agar bisa mendapatkan

buah dari ibadah tersebut.

2. Dalam melakukan ibadah, terutama dzikir, hendaknya benar-benar
bertujuan hanya untuk mencari akhirat, jangan sampai kita berdzikir
hanya untuk mencari keuntungan di dunia, misalnya bertambahnya

kekayaan, pangkat, dan lain-lain.

3. Tidak salah jika sesesorang melakukan dzikir dengan mengucapkan
kalimat-kalimat fayyibah, akan tetapi jangan sampai hanya berhenti
sampai disitu. Alangkah baiknya lebih meningkatkan kualitas
dzikirmya dengan mentadabburi dalam hati dan mengapresiasikan
bentuk dzikir tersebut dalam kehidupan schari-hari. Untuk itu
dibutuhkan peran aktif para pemimpin dzikir untuk memahamkan hal

tersebut kepada anggotanya.

Segala upaya untuk menjadikan penelitian ini menjadi sempurna,
telah penulis lakukan dengan semaksimal mungkin. Namun, penulis hanyalah
manusia bisa yang penuh dengan keterbatasan dan jauh dari kesermpurnaan.
Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan

dan kelemahan, baik dalam penulisan, penyusunan kata-kata, pengolahan data
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atau bahkan analisa terhadap data, oleh karenanya itu penulis sangat
mengharapkan saran, kritik atau masukan yang membangun dari pembaca,
untuk kesempurnaan skripsi ini. Atas saran maupun kritik dari semua pihak,
penulis hanya dapat mengucapkan banyak terima kasih. Semoga, skripsi ini
bisa bermanfaat dan memperkaya wacana ilmu pengetahuan serta memberikan

kontribusi bagi kemajuan pendidikan.
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